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Abstract: This study aimed to determine and describe whether the results of the 
economic study using a model of cooperative learning jigsaw in class XI IPS 
better when compared with conventional learning. This research was conducted at 
St. Francis of Assisi High School Bengkayang. This study used an experimental 
method , and the population in this study was the students of class XI IPS1 As 
experimental class XI and class IPS3 as the control class . The results of the initial 
study results of economic research learners experimental class taught by 
cooperative learning model jigsaw obtained average value is 63.15 . Finally 
learning outcomes with average 77.15 . The results of the initial study economics 
learners control classes taught by conventional teaching model is obtained average 
value is 58.63 . Finally learning outcomes with average 66.13 . There is a positive 
and significant difference between the results of the economic study subjects are 
taught with cooperative learning model jigsaw with conventional learning , the 
experimental class better value than the value of the control class 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah  
hasil belajar ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw di kelas XI IPS lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Santo Fransiskus Asisi  
Bengkayang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dan populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS1 Sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
IPS3 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitiannya hasil belajar awal ekonomi peserta 
didik kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw diperoleh nilai rata-rata adalah 63,15. Hasil belajar akhirnya dengan rata-
rata 77,15. Hasil belajar awal ekonomi peserta didik kelas kontrol yang diajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata adalah 58,63. 
Hasil belajar akhirnya dengan rata-rata 66,13. Terdapat perbedaan yang positif 
dan signifikan antara hasil belajar mata pelajaran ekonomi yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional, 
nilai kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Jigsaw 
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agi seorang guru, menemukan dan menentukan aspek dari proses 
pembelajaran yang berperan melatih keterampilan dan kemampuan 
peserta didik yang optimal dalam pembelajaran ekonomi terutama dalam 
pencapaian kompetensi dasar dan mengkomunikasikan ekonomi serta penerapan 
prosedur ekonomi merupakan cara berpikir kreatif. Secara empiris penerapan 
berbagai bentuk proses pembelajaran termasuk dalam penerapan model-model 
pembelajaran merupakan aspek penting dalam upaya meningkatkan hasil atau 
perolehan belajar mata pelajaran ekonomi. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru  telah dirancang dengan 
baik dan mempersiapkan diri dengan berbagai pengetahuan yang cukup tentang 
desain instruksional agar berkualitas. Selama ini yang sering terjadi guru orang 
yang tahu segalanya dan menjadi pusat perhatian dalam proses pembelajaran, 
sementara peserta didik hanya mengikuti saja. Paradigma seperti ini telah berubah 
dalam proses pembelajaran, guru bukan lagi yang tahu segalanya, justru peserta 
didik menjadi pusat proses pembelajaran. 
Persoalan yang banyak terjadi di lapangan yang dihadapi oleh pelaksana di 
dunia pedidikan adalah lemahnya proses pembelajaran yang terjadi, kegagalan 
dalam proses pembelajaran jika dikaji lebih lanjut dapat terjadi karena beberapa 
hal, yaitu ; keterbatasan media pembelajaran, kurangnya profesionalisme guru 
dalam proses pembelajaran, guru kurang memaksimalkan metode dan model 
pembelajaran yang terus berkembang dalam proses pembelajaran. 
Hasil observasi  dan wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi di 
SMA Santo Fransiskus Asisi diperoleh informasi bahwa peserta didik kurang 
begitu berminat dan semangat dengan pelajaran ekonomi, guru dalam mengajar 
ekonmi juga selama ini lebih banyak berperan aktif dari pada peserta didiknya, 
dan guru juga tidak pernah mengajar dengan menggunakan model-model yang 
variatif seperti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Berdasarkan data nilai rata-rata ulangan harian tersebut sangat 
memprihatinkan sekali, karena dari ketiga kelas tersebut diperoleh nilai 
ketuntasan yang cukup rendah dan tidak tercapainya pesersentase ketuntasan kelas 
yang ditetapkan sekolah yaitu minimal 75 % secara klasikal. Oleh sebab itu 
peneliti ingin melakukan penelitian eksperimen terhadap dua kelas yang 
memperoleh nilai rata-rata terendah, yaitu pada kelas XI IPS1 dan kelas XI IPS3. 
Khanifatul (2013 : 15)  mengemukakan pula bahwa :” Strategi pembelajaran 
merupakan suatu rencana, cara pandang, dan pola pikir guru dalam 
mengorganisasikan isi pelajaran, penyampaian materi pelajaran, dan pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran”.  Artinya dalam 
strategi pembelajaran mengandung makna adanya suatu perencanaan, oleh sebab 
itu suatu strategi pembelajaran pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang 
B
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keputusan yang akan diambil oleh seorang guru dalam suatu pelaksanaan 
pembelajaran. 
Selanjutnya Yusufhadi Miarso (2004 : 530) mengatakan bahwa : “ strategi 
pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran 
yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 
pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan dan atau teori belajar tertentu”.   
Dengan demikian jelas bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu 
pendekatan yang sistemmatis yang mencakup urutan suatu kegiatan proses  
pembelajaran, strategi, media dan alokasi waktu yang ditetapkan sebelum proses 
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 
Efektivitas adalah pengukuran dalam tercapainya sasaran atau tujuan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas pembelajaran dapat juga diartikan 
sebagai tingkat pencapaian tujuan atau sasaran pengajaran yang telah ditetapkan 
setelah menerapkan suatu pembelajaran. Pengertian efektivitas secara umum 
adalah menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya tujuan yang terlebih 
dahulu ditentukan. Pengajaran yang efektif adalah :”Pengajaran yang 
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri”. 
(Hamruni, 2012 ; 22). 
Cooperative learning merupakan suatu strategi belajar yang dilaksanakan 
secara berkelompok, seperti yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2011 : 242) 
bahwa :”Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, 
atau suku yang berbeda (heterogen)”. 
Artinya dalam sistem model pembelajaran kooperatif penilaian juga 
dilakukanterhadap kelompok, setiap kelompok akan mendapatkan penghargaan 
(reward), apabila kelompok mampu menunjukkan perstasi yang baik atau tugas 
yang diberikan, sehingga setiap kelompok akan mempunyai ketergantungan 
positif dalam kelompoknya. 
Dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif, 
peserta didik belajar dengan cara bekerjasama dengan anggota lainnya, dalam 
model pembelajaran kooperatif ini peserta didik dituntut memiliki dua 
tanggungjawab, yaitu yang pertama mereka belajar untuk dirinya sendiri dan yang 
kedua mereka belajar untuk membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. 
Pada intinya dalam pembelajaran model kooperatif merupakan sebuah kelompok 
strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik bekerjasama secara 
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. 
Rusman  (2011 : 218 ) mengemukakan bahwa : “Model pembelajaran 
kooperatif model jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitik 
beratkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil”. 
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Asep Jihad dan Abdul Haris (2013 : 14) mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah  : ”Pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu”. 
Hasil belajar dalam kelas harus dapat dilaksanakan ke dalam situasi-situasi 
di luar sekolah, dengan kata lain peserta didik dapat mentransferkan hasil belajar 
tersebut ke dalam situasi-situasi yang sesungguhnya di dalam masyarakat. Oemar 
Hamalik (2011 : 34) mengemukakan lebih lanjut bahwa dalam mentransfer hasil 
belajar, setidak-tidaknya kita akan menemukan 3 teori, yaitu : 
a. Teori disiplin formal ( The Formal Discipline Theory) 
 Teori ini menyatakan bahwa, sikap, pertimbangan, imijinasi dan sebagainya 
dapaat diperkuat melalui latihan akademis. 
b. Teori  unsur-unsur Yang identik (The Identical elements Theory) 
 Transfer terjadi apabila diantara dua situasi atau dua kegiatan terdapat unsur-
unsur yang bersamaan (identik). Latihan di dalam satu situasi  mempengaruhi 
perbuatan tingkah laku dalam situasi yang lainnya. 
c. Teori generalisasi (The generalization Theory) 
Teori ini merupakan revisi terhadap teori unsur-unsur yang identik. Tetapi 
generalisasi menekankan kepada kompleksitas dari apa yang dipelajari. 
Internalisasi dari pada pengertian-pengertian, keterampilan, sikap-sikap, dan 
apresiasi dapat mempengaruhi kelakukan seseorang. Teori ini menekankan 
kepada pembentukan pengertian (concept formation) yang dihubungkan 
dengan pengalaman-pengalaman lain. Transfer terjadi apabila siswa 
menguasasi pengertian-pengertian umum atau kesimpulan umum, lebih dari 
pada unsur-unsur yang identik. 
 
METODE 
Penelitian ini berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus 
Asisi Bengkayang. Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (Quasy 
Eksperimen Research), dengan maksud agar diperoleh keterangan secara optimal 
mengenai cara membuat dan melaksanakan guna menjawab masalah penelitian. 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Santo fransiskus Asisi Bengkayang, yaitu 
salah satu SMA swasta yang ada di kota Bengkayang, dilaksanakan  di kelas XI 
IPS tahun pelajaran 2013/2014, dan penelitian ini di mulai pada   bulan Juli 2013 
sampai dengan bulan September  2013. Dalam  penelitian ini  peneliti bertindak 
sebagai kolaborator yang bermitra dengan guru mata pelajaran ekonomi sebagai 
fasilitator, nara sumber dan konsultan sebagai pemecah masalah untuk 
menciptakan solusi pembelajaran yang efektif. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS1 berjumlah 34 orang siswa 
dan kelas XI IPS3 berjumlah 38 orang siswa SMA Santo Fransiskus Asisi 
Bengkayang tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 72 orang siswa. Karena 
penelitian menggunakan dua kelas maka semua siswa kelas XI IPS1 dan XI IPS3 
dijadikan populasi dalam penelitian  dan untuk menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dipilih salah satu diantara kelas tersebut, kelas XI IPS1 terpilih 
sebagai kelas eksperimen  sedangkan kelas XI IPS3 terpilih sebagai kelas kontrol. 
Kelas Eksperimen diberikan model pembelajaran Koopertif tipe Jigsaw sedangkan 
kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. 
Analisis Data 
1. Analisis Butir Tes 
 Soal tes yang telah dibuat, dilakukan validasi dan uji coba terlebih  dahulu 
untuk kelayakan pemakaiannya sebelum pelaksanaan dikelas. 
2. Penulisan butir soal (jenis tes yang digunakan) 
 Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes esai yang terdiri dari tes     awal 
dan tes akhir. Penulisan butir soal dengan kisi-kisi butir soal yang dibuat 
berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan nomor soal. 
Soal  yang telah dibuat diberi kunci jawaban dan pedoman pensekoran. 
3. Validitas 
4. Reliabelitas 
5. Mengetahui normalitas distribusi masing-masing kelas dengan  menggunakan 
rumus Kolmogorov-Smirnov SPSS 21.0 for windows. Adapun kriterian 
pengujian sebagai berikut :  
a. Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 
b. Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
6. Uji–t 
Jika data terdistribusi normal homogen dan data terdistribusi normal tak 
homogen maka dilakukan uji-t yaitu : 
a. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 
b. Mencari t hitung  
Thitung = 
 ̅    
    
 
  
 
 
  
 
Dengan  : dsg =  
(    )   
  (    )  
 
     
    
Keterangan : 
n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 
n2 = jumlah sampel kelas kontrol 
        = rata-rata kelas eksperimen 
  
     = varians kelas eksperimen 
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  
     = varians kelas kontrol 
c. Menentukan kaidah pengujian dengan taraf signifikan (α= 0.05)  
           dk = n1+n2-2 
d. Membandingkan t tabel dengan t hitung 
1. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
2. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
7. Uji U-Mann Whitney 
Jika kedua datanya tidak terdistribusi normal atau salah satu data tidak 
terdistribusi normal maka yang digunakan adalah uji U-Mann Whitney dengan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Menentukan hipotesis penelitian  
b. Menentukan tingkat signifikan (taraf kepercayaan) pada penelitian ini 
digunakan α = 0,05% 
c. Menentukan harga n1 dan n2 
Keterangan : 
n1 = jumlah sampel 1 
n2 = jumlah sampel 2 
d. Menentukan rangking  
e. Menentukan harga U  dengan rumus :  
U1 =      + 
  (     )
 
−      atau  
U2 =   +    + 
   (    )
 
−    
f. Diambil harga U terkecil  
g. Menentukan rumus Zhitung dengan rumus sebagai berikut : 
  =  
 
  −   
   −  (1 −  )
 
 
Keterangan :  
X      =  banyaknya data yang termasuk kategori hipotesis 
n       =  banyak data  
p       = proporsi pada data hipotesis  
h. Menghitung Ztabel dengan tingkat signifikan α = 0,05 
1. Jika Zhitung > Ztabel atau Zhitung < -Ztabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika –Ztabel ≤  Zhitung  ≤ Ztabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
8.  Effect Size 
Effect size dipakai untuk mengukur berapa besar pengaruh suatu varibel 
terhadap variabel lain. Rumus nya  berbentuk : 
          ∆ =  
Ȳ   Ȳ 
  
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Keterangan  
Δ  = Effect Size 
ȲE  = Nilai rerata kelompok percobaan 
ȲC   = Nilai rerata kelompok pembanding 
Sc   = Simpangan Baku kelompok pembanding 
Kriteria effect size dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Δ ≤ 0,2  : tergolong rendah 
0,2 < Δ ≤ 0,8 : tergolong sedang 
Δ > 0,8   : tergolong tinggi 
Menggunakan rumus ini mensyaratkan kita memiliki dua kelompok data. 
Kelompok pertama adalah kelompok yang sedang dipakai percobaan 
(E=Eksperimen). Kelompok kedua adalah kelompok yang sedang dipakai sebagai 
pembanding (C=Control). Kelompok kedua ini tidak di kondisikan sama dengan 
yang dilakukan pada kelompok percobaan,dan perlu diperhatikan,yaitu : 
  1. Pendekatan Penelitian 
Perencanaan dilakukan berdasarkan  refleksi dari observasi awal yang 
dilakukan pada saat pra penelitian. 
2. Kehadiran dan Peran Peneliti Di Lapangan 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan ini peneliti bertindak sebagai    
observer, dan dalam pelaksanaannya di lapangan peneliti berkolaborasi dengan 
guru mata pelajaran ekonomi  yang bertindak sebagai pelaksana tindakan. 
3. Kancah Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini peserta didik  pada kelas eksperimen maupun pada 
kelas kontrol diajar langsung oleh guru ekonomi di kelas XI IPS tersebut 
sedangkan peneliti  sebagai observer. Materi yang diajarkan baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol adalah sama, yaitu   tentang persamaan dasar 
akuntansi. Tahapan pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksprimen dan kelas 
kontrol sama, hanya berbeda pada penggunaan model pembelajaran dalam materi 
ajar. Pada kelas ekperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelas 
eksperimen dan kelas kontrol jauh berbeda dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Dimana kelas eksperimen siswa dibentuk 7 kelompok, setiap 
kelompok memiliki anggota 5 sd 6 orang kemudian mereka belajar dengan materi 
yang berbeda ditiap kelompok dan pada saatnya juga belajar pada materi yang 
sama dalam setiap kelompok, pengajar dan anggota berdiskusi kecil di kelompok 
masing-masing, guru berkeliling membimbing peserta didik, setelah itu setiap 
peserta didik yang membahas atau mendiskusikan materi yang sama kembali lagi 
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ke kelompok asalnya dan setiap kelompok asal siap untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. maka pengajar berfungsi sebagai moderator dan juri, setelah semua 
kelompok selesai mempresentasikan maka guru dan siswa berkolaborasi 
mengevaluasi  hasil presentasinya dan pengajar menyimpulkannya. Sedangkan 
pada kelas kontrol pengajar hanya ceramah dan tanya jawab saja, siswa sangat 
pasif tidak dituntut untuk aktif karena semuanya dari pengajar yang 
menyampaikan materi ajar. 
Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 
sesuai jadwal pelajaran yang ada di SMA fransiskus Asisi Bengkayang . Setelah 
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa diberikan 
post-test yang dimaksud untuk mengetahui hasil belajar ekonomi siswa pada kelas 
ekperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen skor post-test terendah 65 
dan tertinggi 92 dengan rata-rata skor 77,15 dari skor  100. Pada kelas kontrol 
skor post-test terendah 57 dan tertinggi 75 dengan rata-rata skor 66,13 dari skor 
total 100.  
Jika dilihat dari nilai ketuntasan mata pelajaran ekonomi yang ditetapkan 
oleh sekolah adalah minimal 70 , oleh sebab itu banyaknya peserta didik  yang 
tuntas pada kelas eksperimen adalah sebanyak 32 orang peserta didik dengan 
persentase ketuntasan  94,12 % dan yang tidak tuntas sebanyak 2 orang peserta 
didik atau 5,82 %. Sedangkan banyaknya peserta didik  yang tuntas pada kelas 
kontrol adalah sebanyak 10 orang dengan persentase ketuntasan  26,32 %. 
Sedangkan peserta yang tidak tuntas adalah 28 orang peserta didik atau 73,68 %.  
Dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan belajar, pada kelas 
ekperimen 94,12 % lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang hanya mencapai nilai 
ketuntasan 26,32 %  Hal ini disebabkan oleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih menarik bagi peserta didik , karena 
peserta didik terlibat aktif didalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak 
bosan antusias dari pada pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol.  
Selanjutnya rata-rata hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS) untuk 
mengetahui apakah kedua data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS 21.0 for windows diketahui bahwa kedua data berdistribusi 
normal yaitu kelas eksperimen baik Kolmogorov-Smirnov  maupun Shapiro-Wilk  
diperoleh hasil > 0,05 atau 0,151 > 0,05 atau 0,264 > 0,05  dan pada kelas kontrol 
diperoleh signifikansi > 0,05 yaitu 0,200 >  0,05. Atau 0,411 > 0,05.   
Diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
uji homogenitas varian. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 21.0 for windows 
diperoleh signifikansi > 0,05 atau 0,453 > 0,05. Dengan demikian kedua data 
memiliki varian yang berbeda, jadi di uji Independent Sample T Test 
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menggunakan Equal variances assumed. Berdasarkan hasil uji homogenitas untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut di ketahui bahwa kedua kelas tersebut 
adalah homogen. 
Hasil uji-t menggunakan SPSS 21.0 for windows didapatkan nilai 
signifikansi (Sig 2-tailed) adalah 0,453. Nilai signifikansi < 0,05 atau 0,453 < 
0,05, maka ada perbedaan hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa kelas eksperimen lebih 
tinggi hasil post-test daripada kelas kontrol, kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw sedangkan kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional. Jadi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih 
efektif dari pada model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Fransiskus 
Asisi Bengkayang.  
Kemudian setelah diketahui ada perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Effect size 
diperoleh sebesar 0,80 yaitu 2,345216069 atau Es > 0,80 yaitu 2,345216069. Maka 
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa efek model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
tergolong tinggi yaitu sebesar 0,80. 
Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
yang  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sejalan teori yang 
mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu 
pembelajaran alternatif yang dapat membidik peserta didik berpikir kritis dan 
meningkatkan kerjasama peserta didik dalam kerja kelompok.Interaksi adalah ciri 
khas dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yang melibatkan siswa 
dalam bekerjasama pada kelompok-kelompok belajar. 
Dalam pelaksanaan penelitian baik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
ada persamaan dan perbedaan dalam kegiatan pembelajaran. Berikut persamaan 
dan perbedaan kegiatan pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
TABEL 1.1 Persamaan dan Perbedaan Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Kontrol  dan Kelas Ekperimen 
No Aktivitas Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1. Standar 
Kompetensi 
Memahami Kondisi Ketenaga 
kerjaan dan dampaknya 
Memahami Kondisi Ketenaga 
kerjaan dan dampaknya 
2. Kompetensi 
Dasar 
Mendeskripsikan Tujuan 
pembangunan ekonomi 
Mengklasifikasi Ketenaga 
kerjaan 
3. Indikator  Menjelaskan pembagunan 
ekonomi, Kondisi perekono 
mian, pembangunan ekonomi 
Menjelaskan jumlah pendu 
duk,pengangguran, mengatasi 
pengangguran,kualitas tenaga 
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dan keberhasilan.kegagalannya  kerja dan sistem upah, 
penggajian 
4. Tujuan 
Pembelajaran 
Siswa dapat menjelaskan 
pembangunan ekonomi, meni 
lai kondisi ekonomi, identifi 
kasi permasalahan pemba 
ngunan dan keberhasilan. 
kegagalan pembangunan 
Siswa dapat menjelaskan jlh 
penduduk, tenaga kerja, 
angkatan kerja, kesempatan 
kerja, penyebab pengang 
guran,kualitas tenaga kerja dan 
sistem upah/gaji. 
5. Materi Pembangunan Ekonomi Ketenagakerjaan  
6. Model 
Pembelajaran 
Kooperatif tipe jigsaw Metode ceramah 
7. Kegiatan 
Pembelajaran 
Awal 
Apersepsi, dan Motivasi Apersepsi, dan Motivasi 
8. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
 
Elaborasi 
 
 
Konfirmasi 
 
Siswa dapat mendeskripsikan 
tujuan pembangunan ekonomi 
Siswa dikelompokan sesuai 
sintax jigsaw 
 
Siswa menyimpulkan dan 
menjelaskan hal-hal yang 
belum diketahui 
 
Siswa dapat mengklasifikasi 
ketenagakerjaan 
Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru, diselingi 
demgan tanya jawab 
Siswa menyimpulkan dan 
menjelaskan hal-hal yang 
belum diketahui 
9. Kegiatan 
Penutup 
Guru dan siswa melakukan 
refleksi dan penilaian 
Guru dan siswa melakukan 
refleksi dan penilaian 
10. Penilaian Hasil 
Belajar 
Post-Test Post-Test 
11. Sumber 
Belajar 
Buku teks Buku teks 
12. Media 
Pembelajaran 
Laptop Laptop 
Sumber : Data Olahan, (2013) 
 
Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
perbedaanya adalah  dalam penyampaian materi, dan kegiatan inti pembelajaran. 
Selain dari itu pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen sama.  
Pengamatan observer pada pelaksanaan proses pembelajaran, baik pada 
kelas eksperiman maupun kelas kontrol dilakukan dengan format penilaian APKG 
1 dan APKG 2 dengan hasil penilaian sebagai berikut : 
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1. Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan format observasi APKG I pada proses pembelajaran di kelas 
eksperimen tentang  perencanaan pembelajaran diperoleh skor rata-rata adalah 
3,50 yang berarti bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan telah 
dipersiapkan dengan baik. Sedangkan lembar penilaian kemampuan 
melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen diperoleh hasil  observasi 
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas eksperimen  dengan skor 
rata-rata 3,60 ini menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran 
tersebut telah berjalan dengan baik. 
2. Kelas kontrol 
 Berdasarkan format observasi APKI I pada proses pembelajaran di kelas 
kontrol tentang  perencanaan pembelajaran diperoleh skor rata-rata adalah 3,50 
yang berarti bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan telah dipersiap 
dengan baik. (Sama dengan hasil penilaian pada kelas eksperimen), karena 
Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang dipergunakan sama, hanya langkah 
kegiatannya pembelajarannya yang berbeda. Sedangkan lembar penilaian 
kemampuan melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol  diperoleh hasil 
observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran pada pelaksanaan kelas 
kontrol yaitu skor rata-rata 3,50 ini menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran tersebut telah berjalan dengan baik. 
Berdasarkan penilaian terhadap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran skor rata-rata 3,50 dan pelaksanaan pembelajaran 3,60 sedangkan  
pada kelas kontrol masing-masing memperoleh rata-rata skor 3,50 dalam 
pelaksanaan pembelajarannya, terlihat bahwa kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw lebih menarik dari metode ceramah, hal ini 
terlihat dari antusia peserta didik dalam proses pembelajarannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan atau analisis data  hasil belajar 
ekonomi peserta didik  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar ekonomi peserta didik pada kelas XI sebagai kelas eksperimen 
yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
menunjukkan skor pre-test terendah adalah  48  dan tertinggi adalah 75, dengan 
rata-rata 63,15. Sedangkan skor post test terendah adalah 65 dan tertinggi 
adalah 92 dengan rata-rata 77,15 yakni termasuk kategori tinggi.  Dan  tingkat 
ketuntasan peserta didik pada mata pelajaran ekonomi setelah diadakan proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 94,12 
% atau tuntas sebanyak 32 orang peserta didik, yang tidak tuntas hanya 2 orang 
peserta didik atau 5,82 %. 
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2. Hasil belajar ekonomi peserta didik pada kelas kontrol yang diajarkan dengan 
metode pembelajaran konvensional menunjukkan skor pre-test terendah adalah 
40 dan tertinggi adalah 72, dengan rata-rata 58,63 ,Sedangkan skor post test 
terendah adalah 57 dan tertinggi adalah 75 dengan rata-rata 66,13 yakni 
termasuk kategori cukup. Dan tingkat ketuntasan peserta didik pada mata 
pelajaran ekonomi setelah diadakan proses pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional adalah 26,32 % atau tuntas sebanyak 10 orang 
peserta didik, yang tidak tuntas sebanyak 28 orang peserta didik atau 73,68  %. 
3. Terdapat berbedaan yang positif dan signifikan antara hasil belajar mata 
pelajaran ekonomi yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar mata pelajaran ekonomi 
yang diajarkan dengan metode konvensional di kelas XI IPS SMA Fransiskus 
Asisi Bengkayang. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan statistik program 
SPSS versi 21,0 bahwa hasil uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa 
signifikan (2 tailed) = 0,000 atau kurang dari 0,05 ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran ekonomi peserta didik yang 
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan metode 
pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan effect size di peroleh hasil 
sebesar 2,35, ini berarti tergolong pada kategori pengaruh yang tergolong 
tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan tersebut di atas dan penelitian 
yang telah dilakukan, berikut peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi guru yang ingin melakukan proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  sebaiknya memperhatikan terlebih dahulu 
menyesuaiakan materi yang akan disampaikan. 
2. Bagi guru yang ingin melakukan proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, hendaknya terlebih dahulu mengetahui  
langkah-langkah pembelajarannya (sintaxnya). 
3. Hendaknya guru dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
perlu  memperhatikan alokasi waktu, karena model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw memerlukan waktu yang cukup banyak, terutama pada saat 
pembentukan kelompok inti dan kelompok ahli serta pelaksanaan diskusi 
kelompok dan presentasi hasil diskusi kelompok atas masing-masing topik 
yang dibahas. 
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